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ABSTRACT

This research is motivated by the widespread bullying behavior that occurs in
schools, such as blackmailing friends, saying dirty words, teasing, and even
physical actions that cause discomfort in the learning process. The aim of this
research is to describe the application of group guidance in preventing bullying
behavior in class VIl students at SMP Negeri 27 Padang, in terms of verbal,
physical, relational and electronic bullying indicators.

Keywords: Group guidance, Bullying Behavior, Junior High Shool Students
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya perilaku bullying yang terjadi
di sekolah, seperti memeras teman, berkata kotor, mengejek, hingga tindakan fisik
yang menimbulkan ketidaknyamanan dalam proses belajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan bimbingan kelompok dalam
pencegahan perilaku bullying pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 27 Padang,
ditinjau dari indikator bullying verbal, fisik, relasional, dan elektronik.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok , Perilaku Bullying, Peserta didik
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A. Pendahuluan Setiap anak memiliki potensi untuk

Sekarang ini banyak kejadian mencapai kematangan kepirbadian

yang membuat anak-anak atau yang memungkinkan mereka dapat

Peserta  Didik merasa terganggu menghadapi tantangan hidup secara

dengan teman sebayanya terutama wajar di dalam lingkungannya,

yang dialami oleh anak dialami oleh namnun potensi ini tentunya tidak

anak yang menjadi korban Bullying. akan berkembang dengan optimal
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jika tidak ditunjang oleh faktor fisik
dan lingkungan  yang aman.
Lemahnya emosi seseorang akan
berdampak pada terjadinya masalah
di kalangan remaja misalnya Bullying
yang akan terjadi di media dan

lingkungan.

Sumber Data Komisi Perlindungan
(KPALI)
menunjukkan bahwa pada tahun
2022 sudah ada 226 kasus yang

kekerasan fisik,

Anak Indonesia

meliputi psikis,
termasuk
(Kompas, 2022)

Bullying (dalam bahasa Indonesia

perundungan/bullying

dikenal sebagai “penindasan/risak”)

merupakan segala bentuk
penindasan atau kekerasan yang
dilakukan dengan sengaja oleh satu
orang atau sekelompok orang
yang lebih kuat atau berkuasa
terhadap orang lain, dengan tujuan
dilakukan

untuk  menyakiti dan

secara terus menerus. Terdapat
banyak definisi mengenai bullying,

terutama yang terjadi dalamkonteks

lain seperti di rumah, tempat kerja,

masyarakat, komunitas virtual.

Menurut Purnaningtias,dkk
(2020:45) Bullying, yang berasal
dari kata bahasa Inggris “bully” yang
berarti memukul atau menampar,
dapat merujuk pada keadaan apa
pun yang di dalamnya terjadi
ancaman atau perkelahian. Kondisi
disini bukan hanya fisik tapi juga
mental. Pada akhir tahun pelajaran,
bullying menjadi topik pembicaraan
yang umum di kalangan siswa,
terutama di kalangan siswa kelas
pendidikan luar biasa yang belum
sepenuhnya memahami arti
persatuan bangsa dan mendapat
tanggapan dan peringatan yang
beragam dari berbagai pihak.

Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi munculnya perilaku
bullying  yaitu faktor individual,
kelurga, sekolah, teman sebaya dan

media masa.
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Bullying  juga terjadi  dalam
beberapa bentuk tindakan. Menurut
Purnaningtias,dkk (2020:46) ada 4
jenis-jenis Bullying yaitu: 1) Bullying
Verbal, 2) Bullying Fisik, 3) Bullying
Relasional, 4) Bullying Elektronik

Menurut Istigomah et al., (2023:

141) bimbingan kelompok merupakan

suatu cara untuk memberikan

bantuan kepada siswa melalui

kegiatan kelompok, dalam bimbingan
kelompok aktivitas dan dinamika
kelompok harus diwujudkan dengan
tujuan membahas berbagai hal yang
berguna bagi pengembangan atau
pemecahan bagi masalah siswa.

Selanjutnya, peneliti telah
melakukan wawancara pada tanggal
5 Mei 2025 dengan peserta didik
dan guru BK. Hasil dari obeservasi
wawancara Yyakni adanya peserta
didik yang berkata kotor, adanya
peserta didik yang mengejek
temannya, adanya peserta didik yang
memukul temannya, melemparkan
barang ke temannya, adanya peserta
didik yang bertengkar dengan teman
sekelasnya karena hal kecil yang

mekicu kemarahan.

Mencermati hasil dari latar
belakang dan berdasarkan fenomena
di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri
27 Padang dengan judul "Penerapan
Bimbingan Kelompok dalam
Pencegahan Perilaku Bullying Kelas
VII SMP Negeri 27 Padang.”

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif Populasi
penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas VII di SMP Negeri 27
Padang yang diketahui memiliki
kecenderungan berperilaku bullying,
berjumlah 68 orang. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive
sampling.Instrumen penelitian berupa
angket tertutup dengan skala Likert
yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data
meliputi analisis deskriptif.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Rekapitulasi  deskripsi  hasil

penelitian

tentang penerapan

bimbingan kelompok dalam
pencegahan perilaku bullying kelas
VIl SMP Negeri 27 Padang diuraikan

dalam tabel berikut :
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Jumlah Persentase sangat rendah dengan persentase
(%) : ..
Variabel/ | SRIR] C | TIS Kategori (95%). Selanjutnya pada indikator
Indikator T T Bullying Fisik dengan cukup tinggi
1L.Bully - -] 66| 2| 9 Cukup
ing 3 Tinggi dengan persentase (47%). Lalu pada
a. - - Sangat
Bull 95 | 3| 2 Rendah indikator Bullying Relaisonal berada
ying L
Verb pada kategori tinggi dengan
al persentase (42%). Berikutnya pada
b.Bully - | 3| 47| 3| 1] Cukup
ing 3| 7| Tinggi indikator Bullying Eletornik berada
Fisik
c. ~ 78] 36| 4| 1| Tinggi pada kategori cukup tinggi dengan
Bullys 2] 4 persentase (50%)
ng
Relasi Jadi dapat disimpulkan setelah
onal
dilakukan penelitian sesuai data di
d Cukup . .
Bullyil - | 14 50| 2| ¢  Tinggi atas di kelas VIl SMP Negeri 27
g / Padang . Artinya Perilaku Bullying
Elektr
onik peserta didik berada pada kategori
1. Deskripsi Variabel Bullying Secara Cukup Tingg.
Umum 2. Deskripsi  Variabel Perilaku
Berdasarkan tabel di atas Bullying Indikator  Bullying
Verbal

dapat di jelaskan bahwa Perilaku
Perilaku bullying peserta didik
Bullying peserta didik di kelas VIl di dilihat dari indikator bullying verbal
SMP Negeri 27 Padang secara adalah terdapat 0 peserta didik

0,

umum berada pada kategori umum dengan persentase 0% berada
pada kategori sangat tinggi,
Cukup Tinggi dengan persentase sebanyak 0 peserta didik dengan
(66%). Kemudian pada indikator persentase 0% berada pada

Bullying Verbal berada pada kategori kategori tinggi, sebanyak 1 peserta
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3. Deskripsi

didik dengan persentase 2%
berada pada kategori cukup tinggi,
sebanyak 2 peserta didik dengan
persentase 3% berada pada
kategori rendah dan 61 peserta
didik dengan persentase 95%
berada pada kategori sangat
rendah . Artinya Sebagian besar
peserta didik memiliki perilaku
bullying yang sangat rendah pada
bullying verbal .
Variabel Perilaku
Bullying Indikator Bullying Fisik
Perilaku bullying peserta didik
dilihat dari indikator bullying fisik
adalah terdapat 11 peserta didik
dengan persentase 17% berada
pada kategori sangat tinggi,
sebanyak 21 peserta didik dengan
persentase 33% berada pada
kategori tinggi, sebanyak 30 peserta
didik dengan persentase 47%
berada pada kategori cukup tinggi ,
sebanyak 2 peserta didik dengan
persentase 3% berada pada
kategori rendah dan O peserta didik
dengan persentase 0% berada pada
kategori sangat rendah . Artinya
Sebagian besar peserta didik
memiliki  perilaku  bullying yang

cukup tinggi pada bullying fisik .

5. Deskripsi  Variabel

4. Deskripsi Variabel Perilaku
Bullying indikator Bullying
Relasional

Perilaku bullying peserta didik
dilihat dari indikator  bullying
Relasional adalah terdapat 9
peserta didik dengan persentase
14% berada pada kategori sangat
tinggi, sebanyak 27 peserta didik
dengan persentase 42% berada
pada kategori tinggi, sebanyak 23
peserta didik dengan persentase
36% berada pada kategori cukup
tinggi , sebanyak 5 peserta didik
dengan persentase 8% berada pada
kategori rendah dan 0 peserta didik
dengan persentase 0% berada pada
kategori sangat rendah . Artinya
Sebagian besar peserta didik
memiliki perilaku bullying yang tinggi
pada bullying relasional .

Perilaku
Indikator

Elektronik/ Cyber Bullying

Bullying Bullying

Perilaku bullying peserta didik
dilihat dari indikator bullying verbal
adalah terdapat 6 peserta didik
dengan persentase 9% berada
pada kategori sangat tinggi,
sebanyak 17 peserta didik dengan
persentase 27% berada pada
kategori tinggi, sebanyak 32

peserta didik dengan persentase
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50% berada pada kategori cukup
tinggi , sebanyak 9 peserta didik
dengan persentase 14% berada
pada kategori rendah dan O
peserta didik dengan persentase%
berada pada kategori sangat
rendah . Artinya Sebagian besar
peserta didik memiliki perilaku
bullying yang cukup tinggi pada
bulying elektornik /cyber bullying.

E. Kesimpulan

Perilaku  bullying di SMP
Negeri 27 Padang secara umum
masih masuk di kaetgori cukup
tinggi. Sehingga pihak sekolah
bisa melihatnya kembali apa
penyebab utama terjadinya
bullying di sekolah bisa jadi di
pengaruhi oleh beberapa faktor

salah satunya yaitu oleh kelurga

atau teman sebaya , individu.
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